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ABSTRAK

Pesisir Kota Padang memiliki resiko tinggi teradap ancaman tsunami, sehingga
evaluasi ketahanan struktur bangunan publik menjadi sangat krusial. Penelitian ini
bertujuan untuk menganalisis kinerja struktur Gedung Convention Hall Universitas
Bung Hatta terhadap beban tsunami. Parameter yang dievaluasi meliputi besaran
beban tsunami hidrodinamik, gaya-gaya dalam (momen, geser, dan aksial ultimate),
simpangan antar lantai (inter-story drift), serta level kinerja bangunan. Metodologi
penelitian dilakukan melalui permodelan numerik menggunakan perangkat lunak
Seismostruct dengan mengacu pada standar pembebanan SNI 1727:2020. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa struktur gedung tidak mampu menahan beban
tsunami hidrodinamik yang di rencanakan. Berdasarkan analisis beban lateral dan
perpindahan, level kinerja bangunan berada pada kondisi melewati ambang batas
life safety (keselamatan jiwa). Temuan ini mengindikasikan perlunya upaya
perkuatan struktur (retrofitting) atau peninjauan kembali fungsi gedung sebagai
tempat evakuasi sementara guna meminimalisir resiko kegagalan struktur saat
terjadi bencana.

Kata Kunci: Beban Tsunami Hidrodinamik, Seismostruct, SNI 1727:2020, Level
Kinerja, Struktur Gedung.
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ABSTRACT

The coastal area of Padang faces a high risk of tsunami threats, making the
structural resilience evaluation of public building crucial. This study aims to
analyze the struktural performance of the University of Bung Hatta Convention
Hall against hydrodynamic tsunami. Evaluated parameters include hydrodynamic
tsunami load magnitude, internal force (moment, shear, and aksial), inter-story
drift, and the building’s performance level. The methodology involves numerical
modelling using seismostruct software, referencing the SNI 1727:2020 loading
standart. Result indicate that the existing structure is incapable of sustaining the
calculated hydrodynamic tsunami load. Based on the lateral load and displacement
analysis, the building’s performance level exceed the life safety limit. These finding
suggest an urgent need for structural retrofitting or a re-evaluation of the
building’s function as a vertical evacuation center to minimize the risk of structural
failure during a disaster.

Keyword: Hydrodynamic Tsunami Load, Seismostruct, SNI 1727:2020,
Performance Level, Building Structure.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia merupakan negara yang terletak pada cincin Asia Pasific atau ring
of fire yang berada pada jalur pertemuan 3 lempeng tektonik dunia, yaitu lempeng
indo-australia, lempeng eurasia, dan lempeng pasific. Ini membuat indonesia
menjadi sering terjadi gempa yang dapat mengakibatkan tsunami (Putri & Faimun,

2021).

Provinsi Sumatra Barat merupakan daerah yang memiliki potensi tsunami
yang cukup tinggi yang disebabkan oleh aktivitas sesar mentawai dan sesar lainnya
di sepanjang pantai Barat Sumatra. Kota padang di prediksi akan terjadi tsunami
dengan ketinggian 5 — 12 m dengan landaan tsunami 1,5 — 3 km dari bibir pantai
kota padang yang menyebabkan enam Kecamatan terdampak diantaranya
Kecamatan Padang Selatan, Padang Timur, Padang Utara, Padang Barat, Nanggalo,
Dan Koto Tangah (Rahmadhani Z et al., 2023).

Universitas Bung Hatta merupakan salah satu institusi pendidikan tinggi di
kota padang yang lokasinya tepat berada di tepi pantai. Hal ini menjadi perhatian
untuk memastikan kemampuan gedung dalam menahan beban tsunami yang bisa
saja terjadi kedepannya. Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta
merupakan salah satu gedung yang biasa di gunakan untuk beberapa kegiatan
seperti wisuda Universitas Bung Hatta, kegiatan seminar nasional maupun
internasional, dan acara — acara akademik lainnya. yang berlokasi di tepi pantai
dimana lokasi tersebut merupakan daerah yang rawan terhadap bencana tsunami
sehingga Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta dapat menjadi alternatif
shelter yang dimana alternatif shelter ini cukup di perlukan sebagai tempat evakuasi
vertikal terhadap bencana tsunami dikarenakan evakuasi secara horizontal tidak

memungkinkan.
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Penelitian ini menjadi sangat penting karena belum ada kajian tentang
kekuatan dan ketahanan Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta dalam
menahan beban tsunami sehingga mengetahui kemampuan gedung tersebut yang
berpotensi di gunakan sebagai gedung evakuasi vertikal dari bencana tsunami. Hasil
dari penelitian ini juga di harapkan untuk meningkatkan kemampuan stuktur
bangunan dalam menahan beban tsunami dan dapat menjadi referensi atas
penelitian selanjutnya terhadap bangunan — bangunan yang berada di daerah rawan
tsunami untuk melakukan evakuasi terhadap kemampuan struktur bangunan dalam
menahan beban tsunami khususnya terhadap bangunan yang berpotensi menjadi

alternatif shelter tsunami.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas di dapatkan rumusan masalah diantaranya :

a. Berapa besaran gaya dan deformasi yang terjadi pada Gedung Convention
Hall Universitas Bung Hatta dengan skenario ketinggian tsunami 12 m ?

b. Berapa besaran momen, geser, dan aksial yang terjadi pada Gedung
Convention Hall Universitas Bung Hatta dengan skenario ketinggian
tsunami 12 m ?

c. Bagaimana kemampuan Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta
dalam menahan beban tsunami ?

d. Bagaimana rasio simpangan antar lantai yang terjadi pada Gedung
Convention Hall Universitas Bung Hatta ?

e. Bagaimana Level Kinerja Bangunan Gedung Convention Hall Universitas

Bung Hatta ?

1.3 Maksud dan Tujuan
Berdasarkan rumusan masalah di atas adapun maksud dan tujuan dari

penelitian ini yakni :

a. Mengetahui besaran beban tsunami pada Gedung Convention Hall
Universitas Bung Hatta dengan skenario tsunami ketinggian 12 m.

b. Mengetahui besaran momen, geser, dan aksial yang terjadi pada Gedung
Convention Hall Universitas Bung Hatta dengan skenario ketinggian

tsunami 12 m.
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c. Menganalisis kemampuan Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta
dalam menahan gaya lateral akibat beban tsunami.

d. Mengetahui rasio simpangan antar lantai yang terjadi pada bangunan
Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta.

e. Mengetahui Level Kinerja Bangunan Gedung Convention Hall Universitas

Bung Hatta.

1.4 Batasan Masalah

Adapun batasan - batasan masalah pada penelitian ini yakni :

a. Analisa difokuskan hanya respon Gedung Convention Hall Universitas
Bung Hatta terhadap gaya lateral akibat beban tsunami yang tidak di desain
terhadap beban tsunami.

b. Data bangunan berupa mutu beton, mutu baja tulangan, dan dimensi dari
kolom, balok, plat berdasarkan data gambar dan data perencanaan yang
didapatkan.

c. Beban yang di input berupa beban mati (DL), beban mati tambahan (SDL),
beban hidup (LL), beban tsunami (Ts).

d. Beban Tsunami pada penelitian ini hanya di fokuskan kepada Beban
Hidrodinamik, namun beban hidrostatik, gaya apung, gaya impulsif,

e. Analisis beban tsunami dihitung berdasarkan Standart FEMA P-646 2019,
dan ATC-40.

f. Struktur diasumsikan tidak mengalami kerusakan berat pada saat terkena
beban gempa sebelum terjadinya tsunami sehingga tidak ada reduksi
kapasitas pada struktur.

g. Analisa kemampuan struktur dilakukan dengan bantuan software
Seismostruct.

h. Tidak membahas geoteknik, pondasi, serta aspek non stuktural secara
mendalam dan hanya fokus ke struktur atas bangunan.

i. Penyusunan penelitian ini berpedoman pada peraturan.

e SNI 1727 — 2020 Beban desain minimum dan kriteria terkait untuk

bangunan gedung dan struktur lain.
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e SNI 1726 — 2019 Tata cara perencanaan ketahanan gempa untuk
struktur bangunan gedung dan nongedung.

e SNI 2847 — 2019 Persyaratan beton struktural untuk bangunan
gedung dan penjelasan.

e Federal Emergency Management Agency (FEMA P-646 2019).

e Applied Technology Council (ATC —40 1996).

1.5 Manfaat Penelitian

Adapaun manfaat dari penelitian yang penulis lakukan adalah :

a. Memberikan informasi teknis tentang kemampuan Gedung Convention Hall
Universitas Bung Hatta dalam menahan beban tsunami.

b. Memberikan pertimbangan kepada pihak-pihak yang memiliki wewenang
untuk menetapkan Gedung Convention Hall Universitas Bung Hatta sebagai
bangunan evakuasi vertikal.

c. Menjadi referensi ilmiah untuk pengembangan kajian mengenai analisis
kinerja bangunan terhadap beban tsunami.

d. Menjadi acuan untuk evaluasi bangunan — bangunan lain di kawasan

tsunami.

1.6 Sistematika Penulisan

Adapun sistematika penulisan yang digunakan pada tugas akhir ini sebagai berikut :
BAB I PENDAHULUAN

Pada bab ini berisikan latar belakang, rumusan masalah, maksud dan tujuan,

batasan masalah, metode penelitian, dan sistematika penulisan dari penelitian ini.
BAB II TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini membahas tentang teori — teori dan literatur yang bersumber dari buku
— buku maupun media online yang membahas tentang konsep serta mekanisme dari
beban tsunami. Beberapa teori — teori yang menyajikan tentang gaya-gaya pada
beban tsunami, beban gravitasi, syarat — syarat serta ketentuan dari analisis

bangunan.

BAB III METODE PENELITIAN
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Pada bab ini menjelaskan tentang langkah — langkah yang dilakukan pada penelitian
ini mulai dari pengumpulan data hingga analisis kinerja bangunan yang dilakukan

pada penelitian ini.
BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini menjelaskan tentang program yang digunakan pada penelitian ini,
permodelan 3D menggunakan software Seismostruc, perhitungan beban gravitasi
dan tsunami yang mengacu pada FEMA P-646 2019 dan SNI 1727-2020, analisa

kinerja bangunan terhadap beban tsunami serta hasil dari analisis tersebut.
BAB V PENUTUP

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari hasil penelitian yang dilakukan
dengan mengetahui apakah bangunan yang diteliti bisa dijadikan sebagai tempat
evakuasi dari bencana tsunami, serta saran yang dilakukan kedepannya terhadap

bangunan tersebut.
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